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Abstrak

Studi tentang persepsi siswa terhadap efektivitas program pendidikan jasmani dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil keputusan pendidikan dalam
meningkatkan kualitas program, mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan, serta
memotivasi pengembangan program yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan harapan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menilai persepsi siswa terhadap efektivitas program
pendidikan jasmani yang diterapkan di sekolah menengah atas. Penelitian ini menggunakan
survei deskriptif dengan pengambilan data melalui kuesioner. Subjek penelitian adalah
siswa Sekolah Menengah Atas di Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 120 orang. Hasil
penelitian menunjukkan kepuasan terhadap mutu pembelajaran penjas sebagian besar
positif, yaitu 40,8% puas, 33,3% cukup puas, 25% sangat puas, dan hanya 0,8% tidak puas.
Selain itu, relevansi pengajaran dengan kebutuhan jasmani dan kesehatan dinilai cukup
relevan sebesar 48,3%, relevan sebesar 34,2%, dan sangat relevan sebesar 17,5%. Terakhir,
keterlibatan siswa dalam aktivitas jasmani pada pembelajaran pendidikan jasmani
bervariasi, yaitu 57,5% kadang-kadang terlibat, 30% sering terlibat, 10,8% selalu terlibat,
dan 1,7% tidak pernah terlibat. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Sebagian besar
responden merasa puas terhadap kualitas pendidikan jasmani, dan sebagian besar
menunjukkan perlunya perbaikan dalam hal ketersediaan fasilitas dan peralatan olahraga.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Efektivitas, Pendidikan Jasmani

PENDAHULUAN
Program Pendidikan Jasmani di sekolah menengah atas memainkan peran penting

dalam mempromosikan aktivitas fisik siswa, kesehatan, dan kesejahteraan secara
keseluruhan. Penelitian menekankan pentingnya mengembangkan kurikulum pendidikan
jasmani yang komprehensif yang mencakup pengetahuan teoritis, kegiatan praktis, dan
metode pengajaran (Vaskov, 2022). Studi juga menyoroti perlunya rencana aktivitas fisik
yang efektif selaras dengan kompetensi pembelajaran penting untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan mempromosikan aktivitas fisik seumur hidup (Perez et al., 2022).

Selain itu, integrasi pendekatan pedagogis inovatif seperti pembelajaran terbalik telah
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menunjukkan efek positif pada pembelajaran kognitif dan motivasi siswa di kelas
pendidikan jasmani (Ferriz-Valero et al., 2022). Namun, ada tantangan dalam pelaksanaan
program pendidikan jasmani di sekolah menengah, dengan kekurangan teridentifikasi
dalam memenuhi target pendidikan dan mensosialisasikan kegiatan pendidikan jasmani
secara efektif (Khanh et al, 2023). Inisiatif seperti proyek PE4MOVE bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru PE dalam mempromosikan aktivitas fisik di kalangan siswa,
menekankan pentingnya pengembangan profesional dan strategi berbasis bukti dalam
meningkatkan kebugaran fisik dan tingkat motivasi siswa (Carraro et al., 2022).

Efektivitas pengajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-
faktor seperti kompetensi guru, keterampilan pedagogis, kualitas pribadi, dan kapasitas
manajerial memainkan peran penting dalam mempengaruhi persepsi siswa tentang guru
(Griban et al, 2023). Selain itu, kemampuan guru untuk beradaptasi dengan format
pengajaran yang berbeda, mempertahankan kehadiran siswa yang tinggi, dan memberikan
dukungan yang memadai di kelas pendidikan jasmani dan kesehatan sangat penting untuk
efektivitas yang dirasakan (Kuhn et al., 2022; Milenovi¢ et al., 2023). Evaluasi efektivitas
pengajaran pendidikan jasmani juga penting, berfungsi sebagai mekanisme kontrol untuk
memastikan kegiatan pengajaran selaras dengan tujuan yang telah ditentukan dan
memenuhi standar kualitas yang berkembang dalam pendidikan jasmani (Jia & Hou, 2023).
Selanjutnya, penilaian diri efektivitas pengajaran oleh guru pendidikan jasmani dapat
mengungkapkan perbedaan berdasarkan jenis kelamin dan lokasi sekolah, menyoroti area
untuk perbaikan dan pengembangan langkah-langkah untuk meningkatkan efektivitas
pengajaran (Rojo-Ramos et al., 2023).

Siswa sekolah menengah memandang guru Pendidikan Jasmani yang baik sebagai
mereka yang menunjukkan karakteristik seperti kepedulian, rasa hormat, komitmen,
pengetahuan, antusiasme, dan menjadi “menyenangkan” (Nugraha et al, 2019).
Karakteristik ini memainkan peran penting dalam mempengaruhi motivasi siswa untuk
belajar dan kinerja akademik mereka secara keseluruhan (Martinez-Cardenas et al., 2019).
Strategi pengajaran yang efektif yang digunakan oleh guru sekolah menengah untuk
mempromosikan pembelajaran yang signifikan termasuk sikap positif, persuasi, komitmen,
eksposisi, dan kerja kolaboratif, yang berkontribusi untuk mengembangkan keterampilan

siswa untuk beradaptasi dengan lanskap masyarakat yang beragam (Bohndick et al., 2017).
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Selain itu, penggunaan alat ergonomis dan media instruksional yang disesuaikan dengan
pemetaan antropometri siswa sangat penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pembelajaran olahraga di sekolah, menekankan perlunya pendekatan modern dalam
pendidikan jasmani (Santoso et al., 2022).

Penelitian ini akan menyimpulkan efektivitas program pendidikan jasmani di sekolah
menengah atas dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan berdasarkan temuan yang
ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai persepsi siswa terhadap efektivitas

program pendidikan jasmani yang diterapkan di sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang

digunakan adalah metode survey dengan mengumpulkan data secara langsung. Data yang
diperoleh nantinya akan diolah menjadi data persentase dan akan diklasifikasikan agar
diperoleh kesimpulan. Peneliti menggunakan angket (kuesioner) untuk mendapatkan
informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap partisipasi dalam aktivitas fisik dan
olahraga. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas di Sumatera
Utara, laki-laki dan perempuan sebanyak 100 orang. Sampel dalam penelitian ini
menggunakan total sampling yaitu sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dalam bentuk angket atau kuesioner. Kuesioner akan terdiri dari
pertanyaan terbuka dan tertutup yang telah disebutkan di atas. berikut pertanyaan yang
diberikan pada responden:

Tabel 1. Butir Pertanyaan

No Pertanyaan

1  Seberapa puas Anda dengan kualitas pelajaran pendidikan jasmani di sekolah Anda?

2 Sejauh mana Anda merasa materi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan fisik dan
kesehatan Anda?

3  Seberapa sering Anda merasa terlibat dalam kegiatan fisik selama pelajaran
pendidikan jasmani?

4  Menurut Anda, apa aspek yang paling perlu diperbaiki dalam program pendidikan
jasmani di sekolah Anda?

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan faktor factor deskriptif dan

analisis factor untuk mengidentifikasi pola, korelasi, dan factor-faktor yang signifikan yang
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menilai persepsi siswa terhadap efektivitas program pendidikan jasmani yang diterapkan di

sekolah menengah atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Adapun hasil penelitian menilai persepsi siswa terhadap efektivitas program

pendidikan jasmani yang diterapkan di sekolah menengah atas adalah sebagai berikut:

@ Sangat Puas
® Puas
Cukup Puas
@ Tidak Puas
@ Sangat Tidak Puas

Gambar 1. Diagram Kepuasan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Gambar 1 menunjukkan kepuasan kualitas pembelajaran Pendidikan jasmani
menghasilkan jawaban sebanyak 40,8% menjawab puas, 33,3% menjawab cukup puas, 25%

sangat puas, 0,8% menjawab tidak puas.

@ Sangat Relevan
@® Relevan
Cukup Relevan
@ Tidak Relevan
@ Tidak Relevan Sama Sekali

Gambar 2. Tingkat Relevan Pengajaran dengan Kebutuhan fisik dan Kesehatan

Gambar 2 menunjukkan tingkat kerelevanan pengajaran dengan kebutuhan fisik dan
Kesehatan menghasilkan jawaban sebanyak 48,3% menjawab cukup relevan, 34,2% relevan,

17,5% sangat relevan.
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® Selalu

@ Sering
Kadang-Kadang

@ Tidak Pernah

1
10,8%

Gambar 3. Keterlibatan Kegiatan Fisik Selama Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Gambar 3 menunjukkan keterlibatan kegiatan fisik siswa selama pembelajaran
Pendidikan jasmani sebanyak 57,5% kadang-kadang, 30% sering, 10,8 selalu, 1,7% tidak
pernah.

Adapun aspek yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran Pendidikan jasmani
responden menjawab aspek utama yang perlu ditingkatkan dalam program pendidikan
jasmani di sekolah saya adalah peningkatan sarana dan peralatan olahraga. Hal ini
mencakup peningkatan lapangan olah raga, penyediaan peralatan olah raga yang lengkap,

dan memberikan siswa lebih banyak waktu dan kesempatan untuk melakukan aktivitas fisik.

Pembahasan

Kualitas dan kepuasan Pendidikan Jasmani di sekolah menengah sangat penting
untuk mempromosikan aktivitas fisik dan kesejahteraan secara keseluruhan di antara siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman Pendidikan Jasmani yang bermakna dapat
berdampak positif pada kepuasan kebutuhan psikologis dasar siswa (Burguefio et al., 2018),
sementara kurangnya kepatuhan terhadap pedoman instruksional yang tepat dapat
menyebabkan tingkat kepuasan yang lebih rendah (Viscione et al., 2019). Menggabungkan
metodologi seperti Pendidikan Olahraga dapat meningkatkan otonomi, kompetensi, dan
keterkaitan dalam Pendidikan Jasmani, berkontribusi pada pengalaman belajar yang lebih
memuaskan (Burguefio et al, 2018). Selain itu, kuantitas dan kualitas motivasi dalam
Pendidikan Jasmani memainkan peran penting dalam kepuasan siswa, dengan iklim
penguasaan dan dukungan kebutuhan dasar menjadi prediktor utama tingkat motivasi (Trey

Douglas & Willoughby, 2015). Dengan berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran,
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mempromosikan perilaku motivasi, dan menyelaraskan dengan pedoman yang tepat,
sekolah menengah dapat meningkatkan tingkat kepuasan Pendidkan Jasmani dan
mendorong keterlibatan aktivitas fisik seumur hidup di antara siswa.

Dalam menangani pengajaran tingkat sekolah menengah terkait dengan kebutuhan
pendidikan jasmani dan kesehatan, sangat penting untuk mempertimbangkan berbagai
aspek yang disorot dalam penelitian. Studi menekankan tantangan yang dihadapi oleh guru
Pendidikan Jasmani sekolah menengah selama transisi ke pengiriman online, di mana
Pendidikan Jasmani sering terpinggirkan, berdampak pada tujuan pendidikan (Cruickshank
etal.,, 2022). Selain itu, mengeksplorasi metode pengajaran praktis seperti opsi di kelas dapat
meningkatkan literasi inti siswa dalam pendidikan jasmani dan kesehatan, selaras dengan
reformasi kurikulum (Qu, 2022). Memahami tugas-tugas biologis, pedagogis, dan pendidikan
dalam pendidikan jasmani dan kesehatan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan
fisik siswa, keterampilan motorik, dan pengetahuan kesehatan, yang pada akhirnya
berkontribusi pada perkembangan dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan
(Milenovic¢ et al,, 2023). Selanjutnya, mengadopsi metodologi yang kurang preskriptif dalam
mengajar kegiatan motorik di tingkat sekolah menengah atas dapat memfasilitasi
pembelajaran heuristik dan peningkatan keterampilan, menekankan pentingnya mendidik
tubuh melalui gerakan untuk pengembangan holistik siswa (Viscione et al., 2019).

Keterlibatan siswa sekolah menengah dalam aktivitas fisik selama pembelajaran
pendidikan jasmani sangat penting untuk perkembangan mereka secara keseluruhan.
Penelitian menunjukkan bahwa pelajaran pendidikan jasmani interaktif memainkan peran
penting dalam membentuk kompetensi menjaga kesehatan, motivasi berkelanjutan, dan
meningkatkan aktivitas motorik (Radziievskyi & Afanasiev, 2023). Selain itu, pembelajaran
pengalaman dalam pendidikan jasmani meningkatkan efikasi diri siswa, dengan korelasi
positif yang kuat antara dua faktor (Calubayan & Ofrin, 2023). Selanjutnya, menggabungkan
metodologi pengajaran aktif dan aktivitas fisik dapat mengarah pada peningkatan
perkembangan kognitif di antara siswa sekolah menengah, berdampak positif pada
kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Wilmer Paul Barrionuevo Zurita & Edgar Alberto
Cobo Granda, 2023). Selain itu, menekankan pembelajaran tarian rakyat di kelas pendidikan
jasmani dapat berkontribusi pada gaya hidup sehat, mempromosikan apresiasi budaya, dan

meningkatkan kesejahteraan sosial di kalangan siswa (V. Adolfo et al., 2023). Mengatasi
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stereotip gender dalam kursus pendidikan jasmani juga penting untuk memastikan
partisipasi yang setara dan pemanfaatan minat dan kemampuan atletik di antara siswa laki-
laki dan perempuan (Deng, 2023).

Meningkatkan fasilitas dan peralatan olahraga memang penting untuk meningkatkan
program pendidikan jasmani, tetapi itu bukan satu-satunya aspek yang perlu diperhatikan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti persiapan guru, perencanaan
pelajaran, motivasi belajar, BMI, dan kebugaran fisik juga secara signifikan mempengaruhi
efektivitas pendidikan jasmani (Drach, 2023; Firdaus et al., 2023; GIBO et al., 2023; Saputro,
2023). Sementara peningkatan fasilitas penting, mengatasi kesiapan guru, tingkat motivasi
siswa, dan konten kurikulum secara keseluruhan sama-sama penting untuk
mengoptimalkan hasil pembelajaran dalam pendidikan jasmani. Selain itu, memperkenalkan
metode pengajaran yang inovatif, menyesuaikan konten program dengan kebutuhan siswa,
dan mempromosikan kolaborasi interdisipliner antar departemen dapat lebih
meningkatkan kualitas pengajaran pendidikan jasmani (Thanh et al., 2023). Oleh karena itu,
pendekatan holistik yang mempertimbangkan berbagai faktor di luar hanya fasilitas dan
peralatan olahraga sangat penting untuk peningkatan komprehensif dalam program

pendidikan jasmani di sekolah Anda.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Persepsi Siswa Terhadap Efektivitas

Pelaksanaan Program Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Atas sebagian besar
responden merasa puas terhadap kualitas pendidikan jasmani, dan sebagian besar

menunjukkan perlunya perbaikan dalam hal ketersediaan fasilitas dan peralatan olahraga.
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